
 

KHUTBAH JUM’AT KE-9 

ALLOH MAHA KAYA 
(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 لّضِمُ لاَفَ اللهُا هِدِهْيَ نْمَ انَلِامَعْأَ تِائَيّسَوَ انَسِفُنْأَ رِوْرُشُ نْمِ اللهِابِ ذُوْعُنَوَ هُرُفِغْتَسْنَوَ هُنُيْعِتَسْنَوَ هُدُمَحْنَ اللهِِ دَمْحَلْا نّإِ
 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمّحَمُ نّأَ دُهَشْأَوَ اللهُا لاّإِ هَلإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ هُلَ يَدِاهَ لاَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ
 .نيْدّلا مِوْيَ ىلَإِ نٍاسَحْإِبِ مْهُعَبِتَ نْمَوَ هِبِاحَصْأَوِ هِلِآ ىلعَوَ دٍمّحَمُ ىلعَ مْلّسَوَ لّصَ مّهُللاَ
 نَوْمُلِسْمُ مْتُنْأَوَ لاّإِ نّتُوْمُتَ لاَوَ هِتِاقَتُ قّحَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذَلّا اهَيّأَايَ
 ءًاسَنِوَ ارًيْثِكَ لاًاجَرِ امَهُنْمِ ثّبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفْنَ نْمِ مْكُقَلَخَ يذِلّا مُكُبّرَ اوْقُتّا سُانَلا اهَيّأَايَ
 ابًيْقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ اللهَا نّإِ َ ماحَرْلأَاْوَ هِبِ نَوْلُءَاسَتَ يذِلَا اللهَا اوقُتّاوَ
 هُلَوْسُرَوَ اللهَا عِطِيُ نْمَوَ مْكُبَوْنُذُ مْكُلَرْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ ادًيْدِسَ لاًوْقَ اوْلُوْقُوَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذِلّا اهَيّأَايَ
 … دُعْبَ امّأَ ،امًيْظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ
 ،اهَتُاثَدَحْمُ رِوْمُلأُاْ رّشَوَ ،مَلّسَوَ هِيْلَعَ هللا ىلّصَ دٍمّحَمُ ىُدْهَ ىِدْهَلْا رَيْخَوَ ،اللهِا بُاتَكِ ثِيْدِحَلْا قَدَصْأَ نّأِفَ
رانّلا يفِ ةِلَلاَضَ لّكُوَ ،ةًلَلاَضَ ةٍعَدْبِ لّكُوَ ةٌعَدْبِ ةٍثَدَحْمُ لّكُوَ  

Kaum muslimin.... Alloh  berfirman 
 

 دُيمِحَلْا ُّينِغَلْا وَهُ هَُّللاوَ هَِّللا ىلَإِ ءُارَقَفُلْا مُتُنْأَ سُاَّنلا اهَُّيأَ ايَ
 

“Wahai manusia, kalian itu faqir; sangat butuh kepada Alloh; sedangkan Alloh Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji.” (QS. Fathir: 15) 
 
Ayat yang mulia ini mengingatkan kita, bahwa Alloh swt Al-Ghoniy; Maha Kaya. 
Kekayaan yang benar-benar tidak terbatas dan kekayaan yang meliputi semua ada di 
langit dan di bumi.	
	

 دُيمِحَلْا ُّينِغَلْا وَهُلَ هََّللا َّنإِوَ ۗ◌ ضِرْأَلْا يفِ امَوَ تِاوَامََّسلا يفِ امَ هُلَ

 
“Kepunyaan Alloh-lah segala yang ada di langit dan segala yang ada di bumi. Dan 
sesungguhnya Alloh benar benar Mahakaya lagi Maha Terpuji.” (al-Hajj: 64) 

l 



 

Kekayaan Alloh  tidak akan berkurang apalagi hilang, meskipun semua permintaan 
hamba-hamba-Nya dikabulkan semuanya... hal ditegaskan langsung oleh Alloh  dalam 
hadits Qudsi, 
 

 ,هُتَلَأَسْمَ نٍاسَنْإِ َّلكُ تُيْطَعْأَفَ ينِولُأَسَفَ دٍحِاوَ دٍيعِصَ يفِ اومُاقَ مْكَُّنجِوَ مْكُسَنْإِوَ مْكُرَخِآوَ مْكُلََّوأَ َّنأَ وْلَ يدِابَعِ ايَ

 رَحْبَلْا لَخِدْأُ اذَإِ طُيَخْمِلْا صُقُنْيَ امَكَ َّلاإِ يدِنْعِ اَّممِ كَلِذَ صَقَنَ امَ

 
“Wahai hamba-Ku, seandainya manusia dan jin, dari yang pertama hingga yang terakhir, 
mereka berkumpul pada satu tempat, lalu semuanya berdoa dan meminta kepada-Ku, 
lalu Ku-kabulkan permintaannya masing-masing, yang demikian itu, sama sekali tidak 
mengurangi apa yang ada pada sisi-Ku kecuali hanya seperti jarum yang dicelupkan ke 
dalam lautan.” (Sahih, HR. Muslim) 
 
Rosululloh juga telah bersabda: 
 

 ضْغِيَ مْلَ هَُّنإِفَ ،ضَرْلأَاوَ ءَامََّسلا قَلَخَ ذُنْمُ قَفَنْأَ امَ مْتُيْأَرَأَ :لَاقَوَ ،رَاهََّنلاوَ لَيَّْللا ءُاَّحسَ ةٌقَفَنَ اهَضُيغِتَ لاَ ىأَلْمَ هَِّللا دُيَ
 هِدِيَ يفِ امَ
 

“Tangan Alloh selalu penuh. Kekayaan-Nya tidak pernah berkurang meskipun Alloh 
selalu memberi, malam dan siang, kepada seluruh makhluk. Coba kalian perhatikan, 
sudah berapa banyak pemberian Alloh kepada para makhluk-Nya sejak diciptakan 
langit dan bumi... itu semua sama sekali tidak mengurangi apa yang ada di tangan-
Nya” (Sahih, HR. al-Bukhari dan Muslim) 
 

Kaum muslimin... Alloh  Maha kaya, Maha Kaya yang sama sekali tidak 
membutuhkan apapun dari makhluk-Nya... bahkan peribadahan yang kita tujukan 
untuk-Nya pun, sama sekali bukan untuk kepentingan Alloh... semua peribadahan yang 
kita lakukan adalah untuk kepentingan kita sendiri. 
 
Alloh Azza wa Jalla berfirman: 
 

 ةِمَحْرَّلا وذُ يُّنِغَلْا كَبُّرَوَ
 

“Rabbmu Maha Kaya yang mempunyai sifat kasih sayang. [al-An’am/ 6:133] 

l 

l 

n 

l 



 

Imam Syaukani rahimahulloh mengatakan: Bahwa Alloh Azza wa Jalla Maha kaya 
terhadap makhluk-Nya. Dia tidak membutuhkan mereka dan tidak pula membutuhkan 
ibadah mereka. Iman mereka tidak memberi manfaat apapun kepada Alloh Azza wa 
Jalla dan kekafiran mereka juga tidak mendatangkan madharat apapun kepada-Nya. 
 
Ini senada dengan sabda Rosululloh saw dalam hadits qudsi, bahwa Alloh Azza wa Jalla 
berfirman: 
 
“Wahai hamba-Ku.. Seandainya manusia dan Jin, dari yang pertama hingga yang 
terakhir, semuanya menjadi bertakwa.., itu sama sekali tidak menambahkan kekuasaan-
Ku sedikitpun. 
 
Wahai para hambaKu! Seandainya manusia dan Jin, dari yang pertama hingga yang 
terakhir, semuanya menjadi penjahat.., itu sama sekali tidak mengurangi kekuasaan-Ku 
sedikitpun.” [Hadits Qudsi Shahih Riwayat Imam Muslim]. 
 

Kaum muslimin... Alloh  benar-benar Maha Kaya... Maha Kaya yang selalu berbuat 
baik, pemurah dan selalu melimpahkan pemberian-Nya kepada semua makhluk-Nya. 
Pemberian-Nya terus mengalir dalam setiap waku dan keadaan...  
 
Alloh  telah menjamin rizki setiap makhluk yang ada di muka bumi ini... 
 

 اهَقُزْرِ هَِّللا ىلَعَ اَّلإ ضِرْأَلْا يفِ ةٍَّبادَ نْمِ امَوَ
 

“Tidak ada satupun makhluk yang hidup di muka bumi melainkan Alloh telah menjamin 
rezkinya.” (Huud: 6). 
 
Alloh-lah yang telah memberikan kekayaan dan kecukupan kepada kepada kita semua.. 
 

 ىٰنَقْأَوَ ىٰنَغْأَ وَهُ هُنَّأَوَ
 

“Sesungguhnya Dialah Alloh, yang memberikan kekayaan dan kecukupan.”  
[an-Najm/53:48] 
 
Karena itu siapa yang ingin dicukupkan kehidupannya dan dimudahkan segala 
urusannya, maka teruslah berdoa dan meminta kepada Alloh yang Maha Kaya... 
Apa saja yang kita butuhkan dalam kehidupan kita, jangan ragu untuk senantiasa 
memohon, meminta kepada Alloh .... 

l 

l 

l 



 

 
Alloh Ta’ala telah berfirman: 
 

مْكُلَ بْجِتَسْأَ ينِوعُدْا  

 
“Berdoalah kepadaKu, pasti akan Aku kabulkan doa kalian...” (QS. Ghafir: 60). 
 
Jangan sekali-kali kita berharap, memohon dan meminta kepada makhluk... karena.. itu 
hanya akan menghasilkan kekecewaan, mereka tidak akan mungkin mampu memenuhi 
segala kebutuhan kita. Hanya Alloh Azza wa Jalla, al-Ghaniy, yang Maha Kaya dan 
memenuhi segala kebutuhannya. 
 
Jangan mengambil jalan-jalan yang haram untuk meraup kekayaan, seperti halnya 
praktek riba, mencuri, menipu dan korupsi... itu semua tidak akan bisa mendatagkan 
kebaikan sama sekali... 
 
Jangan meninggalkan jalan-jalan ketakwaan dan jalan perjuangan dakwah hanya demi 
keuntungan dunia yang sementara... Alloh Maha Kaya, Maha Pemberi kekayaan dan 
kecukupan di manapun kita berada dan di manapun kita bekerja...  
 
Rezeki kita sudah diatur dan sudah ditentukan. Kita berikhtiar, rezekinya sudah diatur 
oleh Alloh .... 
 
Nabi shallAllohu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
 

 ةٍنَسَ فَلْأَ ينَسِمْخَبِ ضَرْلأَاوَ تِاوَمَسَّلا قَلُخْيَ نْأَ لَبْقَ قِئِلاَخَلْا رَيدِاقَمَ هُلَّلا بَتَكَ
 

“Alloh telah mencatat takdir setiap makhluk, 50.000 tahun sebelum penciptaan langit 
dan bumi.” (HR. Muslim) 
 

	....اذه ليوق لوقا
 
 
 
 
 

l 



 

KHUTBAH KEDUA 
 
 هُدُبْعَ ادًَّمحَمُ َّنأَ دُهَشْأَوَ ،هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ ،هِيفِ اكًرَابَمُ ابًِّيطَ ايرًثِكَ ادًمْحَ هَِّللِ دُمْحَلْا
  ..هُدَعْبَ َّيبِنَ لاَ هُلُوْسُرَوَ

 
Kaum muslimin rohimakumulloh... Alloh  Al-Ghoniy; Maha Kaya... jangan ragukan 
kekayaan dan pemberian-Nya yang terus mengalir kepada kita, bergantunglah dan 
bertawakkal kepada Alloh Azza wa Jalla, jalani kehidupan ini dengan ketenangan dan 
ketenteraman. 

 

Tetaplah fokus dalam taat kepada Alloh  dan dalam berjuang membela agama-Nya... 

 
Ingatlah selalu pesan Rosululloh saw: 
 

 ،ةٌمَغِارَ يَهِوَ ايَنُّْدلا هُتْتَأَوَ ،هُلَمْشَ هُلَ عَمَجَوَ هِبِلْقَ يفِ هُانَغِ هَُّللا لَعَجَ هَُّمهَ ةُرَخِلآا تِنَاكَ نْمَ

 
“Barangsiapa yang akhirat menjadi obsesinya, maka Alloh akan mengkayakannya, 
melancarkan semua urusannya, dan dunia akan datang kepadanya dalam keadaan 
tunduk. 
 

 هُلَ رَِّدقُ امَ َّلاإِ ايَنُّْدلا نَمِ هِتِأْيَ مْلَوَ ، هُلَمْشَ هِيْلَعَ قََّرفَوَ ، هِيْنَيْعَ نَيْبَ هُرَقْفَ هَُّللا لَعَجَ هَُّمهَ ايَنُّْدلا تِنَاكَ نْمَوَ 
 

“Siapa yang menjadikan dunia sebagai obsesinya, maka Alloh akan menjadikannya 
orang miskin, mengacaukan urusannya dan dunia akan mendatanginya sebatas yang 
telah ditetapkan baginya.” (HR. At-Tirmidzi) 
 

 .امًيْلِسْتَ اوْمُِّلسَوَ هِيْلَعَ اوُّْلصَ اوْنُمَأَ نَيْذَِّلا اهَـُّيآيَ ِّيبَِّنلا ىلَعَ نَوُّْلصَيُ هُتَكَئِلآمَوَ اللهَا َّنإ
 كْرِابَوَ .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيَّْلصّ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىَلعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ
 مَحَرْأَ ايَ كَتِمَحْرَبِ تِاوَمْلأَاْ وَ مْهُنْمِ ءِايَحْلأَاَ تِانَمِؤْمُلْا وَ نَيْنِمِؤْمُلْا وَ تِامَلِسْمُلْا وَ نَيْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا مَّهُلَّلاَ
 …نَيْمِحِارَّلا
 …ارًاغَصِ انَايَبَرَ امَكَ امَهُمْحَرْا وَ انَيْدَلِاوَلِ وَ انَلَ رْفِغْا انَبَّرَ
 .كَتِعَاطَ ىلَإِ انَبَوْلُقُ فْرِّصَ بِوْلُقُلْا فَرِّصَمُايَ وَ ،كَنِيْدِ ىلَعَ انَبَوْلُقُ تْبِّثَ ،بِوْلُقُلْا بَلِّقَمُايَ َّمهَُّللا

l 

l 



 

 بُاَّهوَلْا تَنْأَ كََّنإِ ةًمَحْرَ كَنْدُلَ نْمِ انَلَ بْهَوَ انَتَيْدَهَ ذْإِ دَعْبَ انَبَولُقُ غْزِتُ الَ انََّبرَ
 لاًبَّقَتَمُ لاًمَعَوَ ،اًبيِّطَ اًقزْرِوَ ،اًعفِانَ اًملْعِ كَلُأَسْنَ اَّنإِ مَّهُلَّلاَ
 … نَيْكِرِشْمُلْا وَ ةَرَفَكَلْا كِلِهْأَ وَ نَيْمِلِسْمُلْا وَ مَلاَسْلإِاْ زَّعِأَ مَّهُلَّلاَ
 …رِانَّلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآاْ يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنْدُّلا يفِ انَتِآ انَبَّرَ
	..نَيْمِلَعَلاْ ِّبرَ اللهِِ دُمْحَلْاوَ نَيْلِسَرْلمُاْ ىلَعَ مٌلاَسَوَ نَوْفُصِيَ اَّمعَ ةَِّزعِلاْ ِّبرَ كَِّبرَ نَاحَبْسُ
	

 

 


